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Abstract

Postpartum hemorrhage remains a leading cause of maternal mortality, with uterine atony being a
dominant factor, especially in the early puerperium. Poor knowledge of postpartum mothers regarding the
danger signs of postpartum hemorrhage and limited education on initial management are obstacles to
preventing serious complications. This community service activity aims to improve postpartum mothers'
knowledge and understanding of early detection of uterine atony and the importance of internal bimanual
compression (IBC) and external bimanual compression (EBC). The activity was carried out at the Medan
Sunggal Community Health Center in November 2025, involving 22 postpartum mothers as participants.
The method used was health education through interactive counseling, discussions, and questions and
answers. Evaluation was carried out using pre-test and post-test questionnaires to assess the level of
knowledge before and after education. The results of the activity showed a significant increase in
knowledge, where before education, most respondents had poor knowledge (45.5%) and only 22.7% were
in the good category. After education, the proportion of good knowledge increased to 72.7%, while poor
knowledge decreased to 4.6%. These results demonstrate that structured and interactive health education
is effective in improving postpartum mothers' understanding of early detection of uterine atony and the
importance of early management of postpartum hemorrhage. This activity is expected to contribute to
promotive and preventive efforts to reduce the risk of postpartum complications and support
improvements in the quality of maternal health services at the primary level.
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Abstrak

Perdarahan postpartum masih menjadi penyebab utama kematian ibu, dengan atonia uteri sebagai faktor
dominan terutama pada masa nifas awal. Rendahnya pengetahuan ibu nifas mengenai tanda bahaya
perdarahan postpartum serta keterbatasan edukasi tentang penanganan awal menjadi salah satu hambatan
dalam upaya pencegahan komplikasi serius. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu nifas tentang deteksi dini atonia uteri serta pentingnya
tindakan kompresi bimanual internal (KBI) dan kompresi bimanual eksternal (KBE). Kegiatan
dilaksanakan di Puskesmas Medan Sunggal pada bulan November 2025 dengan melibatkan 22 ibu nifas
sebagai peserta. Metode yang digunakan berupa edukasi kesehatan melalui penyuluhan interaktif, diskusi,
dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
yang bermakna, di mana sebelum edukasi sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang
(45,5%) dan hanya 22,7% berada pada kategori baik. Setelah edukasi, proporsi pengetahuan baik
meningkat menjadi 72,7%, sementara pengetahuan kurang menurun menjadi 4,6%. Hasil ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur dan interaktif efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu nifas mengenai deteksi dini atonia uteri dan pentingnya penanganan awal perdarahan
postpartum. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya promotif dan preventif untuk
menurunkan risiko komplikasi masa nifas serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu
di tingkat primer.
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PENDAHULUAN

Perdarahan postpartum
merupakan salah satu penyebab utama
kematian ibu di negara berpendapatan
rendah dan menengah, termasuk
Indonesia, dan masih menyumbang
porsi besar dari kematian ibu secara
global. Dalam tinjauan sistematik di
Indonesia, perdarahan obstetri terutama
perdarahan postpartum tercatat sebagai
salah satu penyebab tersering kematian
ibu, dengan perdarahan postpartum
menyumbang sekitar 22,5% dari seluruh
kematian maternal yang
terklasifikasi (Putra et al.,
2020). Sebagian besar kematian akibat
perdarahan terjadi pada periode nifas
awal, sehingga deteksi dini dan tata
laksana yang cepat dan tepat sangat
menentukan luaran dan peluang hidup
ibu. Secara global, perdarahan
postpartum diperkirakan menyebabkan
sekitar seperempat hingga sepertiga
kematian ibu, dan di Indonesia
perdarahan masih menjadi kontributor
penting terhadap tingginya Angka
Kematian lbu meskipun tren nasional
telah menurun (Cresswell et al., 2025).

Atonia uteri merupakan keadaan
kegagalan serabut otot miometrium
berkontraksi dan memendek secara
adekuat setelah persalinan, sehingga
pembuluh darah di tempat implantasi
plasenta tetap terbuka dan menimbulkan
perdarahan dalam jumlah besar. Kondisi
ini dapat terjadi pada ibu bersalin
dengan berbagai faktor risiko seperti
anemia, overdistensi uterus, partus
lama, usia ekstrem, maupun pada ibu
tanpa riwayat risiko yang jelas, dan
sering kali baru teridentifikasi saat
terjadi perdarahan postpartum (Lestari
et al., 2020). Bila perdarahan akibat
atonia uteri tidak segera dikenali dan
ditangani dengan tepat, ibu berisiko
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mengalami perdarahan masif yang
berujung  padasyok  hipovolemik,
kegagalan organ, hingga
kematian (Kahar, 2023).
Penatalaksanaan awal atonia
uteri mencakup serangkaian tindakan
segera untuk merangsang  kontraksi
uterus dan menghentikan perdarahan,
antara lain pemberian uterotonika, pijat
uterus, resusitasi cairan, dan kompresi
bimanual internal maupun
eksternal (Triastuti & Putra,
2023). Berbagai pedoman dan tinjauan
literatur menempatkan kompresi
bimanual uterus sebagai pertolongan
pertama yang penting dan dapat
dilakukan di fasilitas dengan sumber
daya terbatas, sebelum dilanjutkan ke

tamponade intrauterin, tindakan
konservatif bedah, atau histerektomi
bila perdarahan tidak

terkendali (Overton et al., 2024).

Ibu nifas memiliki peran penting
dalam mengenali perubahan kondisi
tubuhnya sendiri setelah persalinan dan
mengidentifikasi tanda bahaya secara
dini agar segera mencari pertolongan
medis. Namun, berbagai  penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
mengenai tanda bahaya masa nifas
masih rendah; hanya sekitar seperempat
hingga sepertiga ibu yang memiliki
pengetahuan memadai tentang
komplikasi  atau tanda  bahaya
postpartum (Bililign & Mulatu,
2017). Gejala seperti perdarahan
pervaginam yang berlebihan, demam,
rasa sangat lemah, pusing atau hampir
pingsan, serta uterus yang teraba
lembek (soft/flabby), termasuk dalam
tanda bahaya yang harus segera
diwaspadai karena berhubungan dengan
risiko perdarahan dan komplikasi serius
lainnya (Oni et al., 2025).

Selain faktor pengetahuan, aspek
edukasi kesehatan yang belum optimal
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juga menjadi hambatan penting dalam
pencegahan perdarahan postpartum.
Sejumlah studi menunjukkan bahwa
materi edukasi yang diterima ibu pada
masa antenatal dan nifas cenderung
lebih  menekankan perawatan bayi,
menyusui, dan praktik nifas umum,
sementara informasi terstruktur tentang
tanda bahaya, termasuk perdarahan
postpartum dan langkah penanganan
awal, sering kurang ditekankan atau
hanya disampaikan secara singkat dan
verbal tanpa bahan rujukan
tertulis (McCarter et al., 2022).

Pelaksanaan edukasi kesehatan
pada masa nifas diharapkan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan ibu, tetapi
juga  membentuk sikap  positif dan
kesiapsiagaan dalam menjaga kesehatan
serta mencegah komplikasi, termasuk
perdarahan akibat gangguan involusi
uteri (Ratnaeni et al., 2021). Berbagai
program edukasi terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
bahkan perilaku ibu nifas melalui
penyuluhan tatap muka, media cetak,
maupun pemanfaatan media digital
seperti  WhatsApp yang  secara
signifikan meningkatkan pengetahuan
hingga lebih dari 80% responden dan
memperbaiki sikap sehat
mereka (Winarsih & Dwihestie, 2025).
Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu nifas mengenai deteksi
dini atonia uteri serta pentingnya
tindakan kompresi bimanual internal
(KBI) dan kompresi bimanual eksternal
(KBE).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat  ini  dilaksanakan  di
Puskesmas Medan Sunggal pada bulan
November 2025. Sasaran kegiatan
adalah ibu nifas yang melakukan
kunjungan pelayanan kesehatan di

puskesmas tersebut. Jumlah responden
yang terlibat sebanyak 22 orang ibu
nifas. Metode pelaksanaan Kkegiatan
berupa edukasi kesehatan melalui
penyuluhan langsung (ceramah
interaktif) yang disertai dengan diskusi
dan tanya jawab. Materi yang diberikan
meliputi pengertian atonia uteri, tanda
dan gejala perdarahan postpartum,
pentingnya deteksi dini, serta penjelasan
mengenai tindakan kompresi bimanual
internal (KBI) dan kompresi bimanual
eksternal (KBE) sebagai  upaya
penanganan awal.

Evaluasi  kegiatan dilakukan
dengan mengukur tingkat pengetahuan
ibu nifas sebelum dan sesudah
pemberian  edukasi  menggunakan
kuesioner terstruktur (pre-test dan post-
test). Data yang diperoleh dianalisis
secara  deskriptif  untuk  melihat
perubahan tingkat pengetahuan
responden setelah intervensi edukasi
diberikan. Keberhasilan kegiatan
ditinjau  dari  peningkatan  skor
pengetahuan serta partisipasi aktif
responden selama proses edukasi
berlangsung.  Hasil  kegiatan  ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam
meningkatkan program promotif dan
preventif terkait kesehatan ibu nifas di
wilayah  kerja Puskesmas Medan
Sunggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Ibu Nifas tentang Deteksi Dini Atonia
Uteri sebelum dan sesudah Edukasi (n =
22)

Tingkat Pre-test Post-test
Pengetahuan n % n %
Baik 5 22,7 16 727
Cukup 7 31,8 5 227
Kurang 10 455 1 4,6

Berdasarkan hasil evaluasi pre-
test dan post-test pada 22 ibu nifas,
terdapat peningkatan tingkat
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pengetahuan setelah diberikan edukasi
mengenai deteksi dini atonia uteri serta
pentingnya tindakan kompresi bimanual
internal dan eksternal. Pada pre-test,
sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan kurang (45,5%),
sedangkan hanya 22,7% yang berada
pada kategori pengetahuan baik. Setelah
intervensi edukasi, terjadi peningkatan
yang  bermakna  pada  kategori
pengetahuan baik menjadi 72,7%,
sementara proporsi responden dengan
pengetahuan kurang menurun drastis
menjadi 4,6%. Hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan
efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu nifas terkait
pencegahan dan penanganan awal
perdarahan postpartum akibat atonia
uteri (Tabel 1).

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan yang diberikan
kepada ibu nifas mampu meningkatkan
tingkat pengetahuan secara signifikan
terkait deteksi dini atonia uteri serta
pentingnya tindakan kompresi bimanual
internal (KBI) dan kompresi bimanual
eksternal  (KBE). Hasil  pre-test
menunjukkan bahwa hampir setengah
responden  berada pada kategori
pengetahuan kurang, yang
mengindikasikan  masih  rendahnya
pemahaman ibu nifas mengenai tanda
bahaya perdarahan postpartum dan
langkah penanganan awal. Kondisi ini
memperkuat  pentingnya intervensi
edukatif sebagai upaya promotif dan
preventif dalam menurunkan risiko
komplikasi masa nifas.

Peningkatan pengetahuan yang
terlinat pada hasil post-test, di mana
sebagian besar responden berada pada
kategori pengetahuan baik,
menunjukkan bahwa metode edukasi
yang digunakan efektif. Penyuluhan
secara langsung disertai diskusi dan
tanya jawab memungkinkan terjadinya
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komunikasi dua arah, sehingga materi
lebih mudah dipahami dan diingat oleh
responden. Pelaksanaan edukasi
kesehatan yang bersifat interaktif
sejalan dengan temuan Ratnaeni et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan media WhatsApp sebagai
sarana edukasi mampu meningkatkan
pengetahuan ibu nifas hingga 84,6%
dan sikap positif hingga 79,5%, jauh
lebih  tinggi dibandingkan metode
ceramah, booklet, maupun penyuluhan
satu arah yang hanya menghasilkan
peningkatan pengetahuan antara sekitar
1,98% hingga 50%.

Atonia uteri merupakan
penyebab utama perdarahan postpartum
yang berkontribusi besar terhadap angka
kematian ibu, terutama pada periode
nifas awal. Oleh karena itu, kemampuan
ibu nifas untuk mengenali tanda awal
seperti perdarahan berlebihan dan uterus
yang teraba lembek menjadi sangat
penting. Penelitian yang dilakukan di
berbagai negara berkembang
menunjukkan bahwa rendahnya
pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya
masa nifas berkaitan erat dengan
keterlambatan ~ dalam  pengambilan
keputusan untuk mencari pertolongan
medis, sehingga berkontribusi pada
tingginya angka morbiditas dan
mortalitas ibu (Dangura, 2020).

Edukasi mengenai KBI dan
KBE dalam kegiatan ini juga memiliki
peran penting, meskipun tindakan
tersebut secara teknis dilakukan oleh
tenaga kesehatan. Pemberian informasi
kepada ibu nifas bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan urgensi
tindakan tersebut sehingga ibu dan
keluarga  dapat segera  mencari
pertolongan bila terjadi perdarahan.
Penatalaksanaan perdarahan postpartum
akibat atonia uteri  menekankan
pentingnya intervensi cepat pada garis
depan. Hal ini sejalan dengan ulasan
Overton et al. (2024) vyang
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menunjukkan bahwa mayoritas kasus
perdarahan postpartum disebabkan oleh
atonia uteri (70-80%) dan bahwa
penanganan awal yang agresif untuk
mengembalikan tonus uterus sangat
krusial dalam mencegah morbiditas dan
mortalitas maternal.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa edukasi  kesehatan terstruktur
secara konsisten meningkatkan
pengetahuan ibupada masa nifas
maupun  akhir  kehamilan. Program
pendidikan kesehatan yang diberikan
dalam bentuk penyuluhan, leaflet, flip-
chart, maupun konseling terarah
terbukti mampu meningkatkan proporsi
ibu dengan pengetahuan baik hingga
mencapai 80-100% responden setelah
intervensi (Allah et al., 2023; Rahman
et al., 2025).

Selain peningkatan pengetahuan,
edukasi juga berpotensi membentuk
sikap positif dan kesiapsiagaan ibu nifas
terhadap kondisi  kegawatdaruratan.
Hasil kegiatan ini selaras dengan
temuan berbagai studi yang
menunjukkan adanya kesenjangan
informasi serius terkait tanda bahaya
postpartum dalam  pelayanan  rutin.
Adams dan Young (2022) melaporkan
bahwa hanya sekitar 54,4% ibu yang
menerima edukasi tentang tanda bahaya
pascapersalinan, dan seperempat
responden  bahkan  tidak  dapat
menyebutkan satu pun tanda bahaya,
mencerminkan rendahnya penekanan
materi ini dalam praktik klinis sehari-
hari.

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian di fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama seperti
puskesmas dinilai tepat sasaran,
mengingat  puskesmas  merupakan
tempat pertama ibu nifas melakukan
kunjungan pascapersalinan. Edukasi
yang diberikan pada fase ini dinilai
strategis karena ibu masih berada pada

periode risiko  tinggi  terjadinya
perdarahan postpartum. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lestari (2019) yang
menekankan bahwa intervensi edukatif
di masa reproduktif dan awal nifas
sangat penting untuk  mencegah
munculnya masalah dan komplikasi
serius, karena edukasi yang terencana
terbukti meningkatkan pengetahuan,
kesiapan, serta kemampuan ibu dalam
mengelola perubahan dan faktor risiko
kesehatan secara bermakna.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa edukasi ibu nifas
tentang deteksi dini atonia uteri serta
pentingnya tindakan KBI dan KBE
terbukti efektif dalam meningkatkan
tingkat pengetahuan responden. Terjadi
peningkatan signifikan pada kategori
pengetahuan baik setelah intervensi
edukasi, disertai penurunan tajam pada
kategori pengetahuan kurang. Edukasi
kesehatan yang diberikan secara
interaktif  di  fasilitas  pelayanan
kesehatan tingkat pertama menjadi
strategi penting dalam upaya promotif
dan preventif untuk meningkatkan
kewaspadaan ibu nifas terhadap tanda
bahaya perdarahan postpartum dan
mendorong  pencarian  pertolongan
medis secara cepat dan tepat.
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